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BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas auditor,

kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, return on asset, dan debt

to equity ratio terhadap manajemen laba yang diproksikan dengan
discretionary accruals. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah:

1. Kualitas auditor yang diukur dari jenis kantor akuntan publik big four
atau non-big four tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
dapat dilihat dari nilai statistik t sebesar 0.963 dengan tingkat signifikansi
0.338 atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Veronica dan Utama (2005) dalam Indrastuti (2012) yang
menemukan tidak ada pengaruh yang signifikan antara kualitas auditor
dengan manajemen laba.

2. Kepemilikan manajemen yang diukur dari persentase jumlah saham yang
dimiliki oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan
yang beredar tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini terlihat
dari nilai statistik t sebesar 1.141 dengan tingkat signifikansi sebesar

0.257 atau lebih besar dari 0,05. Penelitian ini sejalan oleh penelitian
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Pradipta (2011) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajemen tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini konsisten dengan hasil
penelitian Sindi Retno dan Etna (2011) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajemen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

. Kepemilikan institusional yang diukur dari persentase jumlah saham
yang dimiliki oleh institusi dari seluruh modal saham yang beredar tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini terlihat dari nilai statistik t
sebesar 1.243 dengan tingkat signifikansi 0.217 atau lebih besar dari
0.05. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pradipta (2011) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

. Return on asset yang diukur dengan menggunakan indikator penghasilan
bersih yang diterima perusahaan dibagi rata-rata total aset tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikkan dengan nilai
uji statistik t menunjukkan bahwa nilai t adalah sebesar 1.432 dengan
tingkat signifikansi 0.156 atau lebih besar dari 0.05. Hal ini didukung
oleh penelitian ini sejalan dengan penelitian Sindi Retno dan Etna (2011)
yang mengatakan bahwa return on asset tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

. Debt to equity ratio yang dengan menggunakan indikator jumlah utang
yang dimiliki perusahaan dibagi jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikkan dengan
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nilai uji statistik t menunjukkan nilai t sebesar 1.097 dengan tingkat
signifikansi 0.275 atau lebih besar dari 0.05. Penelitian ini didukung oleh
penelitian Sindi Retno dan Etna (2011) yang mengatakan bahwa debt to
equity ratio tidak berpengaruh terhadap tindak perataan laba, hal ini
konsisten dengan pernyataan Pradipta (2011) yang menyatakan bahwa
debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

6. Kualitas auditor, kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional,
return on asset, dan debt to equity ratio tidak mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikkan
dengan nilai F sebesar 2.229 dengan tingkat signifikansi 0.058. Hal ini
bertentangan dengan penelitian Indriastuti (2012) yang mengatakan
bahwa kualitas auditor, kepemilikan manajemen, kepemilikan
institusional, secara bersama-sama teruji berpengaruh terhadap
manajemen laba.

5.2. Keterbatasan

Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Nilai adjusted R square yang besarnya hanya 0.061 atau 6.1% atau relatif
kecil, sehingga variabel kualitas auditor, kepemilikan manajemen,
kepemilikan institusional, return on asset, dan debt to equity ratio belum
dapat menjelaskan dengan baik variabel manajemen laba, sedangkan
sisanya sebesar 93.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan

dalam penelitian ini.
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2. Ruang lingkup dan jumlah sampel merupakan keterbatasan lain dalam

penelitian ini yangmasih dapat dimungkinkan untuk diperluas.

5.3. Saran
nenelitian ini:
engaruh  terhadap

i auditor, dan

nenggunakan

Bursa Efek
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